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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Metode pengumpulan data adalah melalui wawancara dan
observasi. Wawancara dilakukan dengan informan sebanyak 17 orang, yang tediri
dari guru Bahasa Indonesia di SMP se-Lecamatan Lengayang. Model analisis data
yaitu melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa, Perfama, berdasarkan hasil
penelitian yang dilaksanakaan di SMP se-Kecamatan Lengayang persepsi guru
terhadap pelkasanaan kurikulum merdeka yaitu guru memiliki persepsi positif dan
mendapatkan apresiasi yang sangat baik tentang kurikulum Merdeka Belajar.
Persepsi guru terhadap pelakasanaan kurikulum merdeka diperoleh sebesar 84,77
dengan kriteria Baik (B). Kedua, persepsi guru terhadap kendala yang dhadapi guru
dalam penerapan kurikulum merdeka yaitu diperoleh sebesar 77,77 dengan kriteria
Baik (B), maka dapat dikatakan bahwa guru pada umumnya mengakui jika masih
terdapat beberapa kendala yang dihadapi seperti mutu sumber daya manusia gurunya
yang belum memadai, serta fasilitas dan sumber belajar yang minim atausarana
prasarana yang belum memadai serta guru yang gaptek, dan belum ada pengalaman
dalam pembelajaran merdeka belajar.

Kata kunci: persepsi guru, kurikulum merdeka, pelajaran bahasa Indonesia

Abstract

This research is a qualitative study using descriptive methods. Data collection was
conducted through interviews and observations. Interviews were conducted with 17
informants, consisting of Indonesian language teachers at junior high schools in
Lengayang District. The data analysis model consisted of data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study explain
that: First, based on the results of the research conducted at junior high schools in
Lengayang District, teachers' perceptions of the implementation of the Merdeka
Belajar curriculum were positive and highly appreciated. Teachers' perceptions of the
implementation of the Merdeka Belajar curriculum were scored at 84.77, with a Good
(B) rating. Second, teachers' perceptions of the obstacles they face in implementing
the Merdeka Belajar curriculum were scored at 77.77, with a Good (B) rating. It can be
said that teachers generally acknowledge that several obstacles remain, such as the
inadequate quality of their human resources, minimal learning facilities and resources,
inadequate infrastructure, technologically illiterate teachers, and a lack of experience
in Merdeka Belajar (Freedom of Learning) teaching.
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1. Pendahuluan

Kurikulum merdeka pada hakikatnya dirancang untuk mengejar
ketertinggalan di dalam literasi dan numerasi. Kurikulum merdeka yang akan
memberikan solusi untuk penyempurnaan kurikulum ini dapat dilaksanakan
secara bertahap disesuaikan dengan kesiapan sekolah masing-masing. Penilaian
untuk persiapan diri menggunakan kurikulum merdeka dalam hal ini pemerintah
menyediakan angket untuk mendukung satuan Pendidikan dalam menilai tahap
kesiapan penerapan dan pemberlakuan Kurikulum Merdeka. Dalam penerapan
kurikulum merdeka sudah diterapkan pada 2.500 satuan pendidikan yang
tergabung dalam program Sekolah Penggerak dan Pusat Keunggulan pada tahun
2021 (Jannah and Rasyid 2023).

Kurikulum Merdeka dapat saling memberikan praktik baik dalam
pembelajaran. Saling berbagi praktik baik bertujuan agar terbentuk jejaring
dukungan antar guru dan tenaga kependidikan. Sehingga membentuk suatu
komunitas yang berkembang agar dapat mendukung kesiapan penerapan
Kurikulum Merdeka secara nasional pada tahun 2024 yang secara masif.

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan
dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal ini menuntut
perubahan-perubahan dalam mengorganisasikan kelas, penggunaan metode
mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru
dalam mengelola proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai pengelola
proses belajar-mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, sehingga memungkinkan
proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai
tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Untuk memenuhi hal tersebut
di atas, guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang
memberikan rangsangan kepada siswa, sehingga siswa mau belajar karena
siswalah sebagai subjek utama dalam belajar. Kegiatan belajar bersama dapat
membantu memacu belajar aktif. Kegiatan belajar dan mengajar di kelas memang
dapat menstimulasi belajar aktif. Salah satu hal yang mendukung keberhasilan
program satuan pendidikan dalam proses pembelajaran yaitu ketersediaan
sarana prasarana yang menjadi sumber daya menjadi tolak ukur mutu sekolah
yang perlu peningkatan secara berkelanjutan seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan juga merupakan bagian penting yang perlu
disiapkan secara cermat dan berkesinambungan.

Persepsi guru saat ini beragam, ada yang menganggap bahwa kurikulum
merdeka ini postif, tetapi ada juga yang menganggap negatif. Dari segi positifnya,
bahwa guru menganggap dengan adanya kurikulum merdeka ini, guru semakin
kreatif dan pastinya inovatif. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai hal yang hendak
guru siapkan mulai dari perencanaan yang matang, proses pelaksanaan yang
mampu menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran, pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran berbasi proyek. Kurikulum merdeka ini pada
dasarnya memberikan sebuah treatment lebih matang bagi guru dan siswa,
sejatinya untuk sampai tujuan pendidikan. Namun, terkadang sesuatu hal yang
baru memang tidak bisa secara cepat diterima dengan baik, apabila belum
memahaminya secara mendalam dan terperinci. Sedangkan dari aspek
negatifnya ialah, ketika sekolah yang berada di pinggiran atau di daerah yang
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terpencil, dalam hal ini jauh dari koneksi internet maupun perkotaan memang
mengalami kendala dalam proses pembelajaran yang hendak menggunakan
adaptasi teknologi. Dengan demikian, guru menganggap bahwa kurikulum
merdeka ini menjadi sebuah beban bagi para guru, karena dari segi infrastruktur
belum merata dan memadai.

Dari hasil pengamatan yang lakukan di SMP kecamatan Lengayang
kab.Pesisir Selatan disekolah tersebut telah melaksanakan kurikulum baru yaitu
kurikulum merdeka belajar meskipun kurikulum ini masih terbilang baru, di SMP
Lengayang kab.Pesisir Selatan telah melaksanakan pada kelas. Pada saat
pembelajaran guru masih terasa kaku dengan adanya kurikulum merdeka belajar,
Guru yang mengajar kurang mendapat pelatihan khusus untuk kurikulum
merdeka belajar, guru mata pelajaran juga masih melaksanakan pembelajaran
dengan metode ceramah, pada saat memberikan penilaian guru juga masing
kebingungan untuk mengisi format nilai dengan cara baru, merasa kebingungan
dengan adanya kurikulum merdeka, siswa masih kurang dapat memahami
pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar, proyek pada kurikulum merdeka
belajar juga masih membingungkan siswa. Kurikulum merdeka belajar
memberikan pada siswa dalam pembelajaran secara bebas, bebas yang
dimaksud disini siswa boleh memilih materi pelajaran apa yang mereka sukai dan
kemudian membuat sebuah proyek yang menghasil karya dan nilai jual agar
siswa dapat berwirausaha. Kurikulum merdeka belajar ini belum semua
diterapkan kepada seluruh siswa untuk SMP sederajat kurikulum merdeka belajar

Berdasarkann observasi tersebut, di SMP Kecamata Lengayang terdapat
permasalahan lain seperti pemahaman guru yang masih rendah terkait teknologi
informasi serta guru belum dipersiapkan untuk menghadapi era digital seperti
sekarang ini. Pelatihan untuk guru yang berkaitan dengan pengimplementasian
dan pemanfaatan teknologi informasi masih sangat minim pelaksanaannya.
Sedangkan dalam kurikulum merdeka belajar, guru dituntut untuk kreatif, inovatif,
serta mampu menyesuaikan diri dengan keadaan zaman yang semakin canggih
sehingga mampu menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan. kesiapan
guru Bahasa Indonesia sangat dibutuhkan dalam menghadapi pelaksanaan
kurikulum merdeka belajar ini.

Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan guru bidang studi bahasa
Indonesia kecamatan Lengayang, peneliti baru tahu bahwa di SMP Kecamatan
Lengayang ada tiga SMP yang di ambil sampel pertama SMP 01 Lengayang,
SMP 02 Lengayang, SMP 04 Lengayan. Guru SMP kecamatan Lengayang
dalam kesiapan pelaksanaan kurikulum merdeka belajar yang peneliti ketahui
bahwa setiap guru memiliki persepsi masing-masing tentang kurikulum merdeka
belajar akan tetapi dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar tersebut para
guru harus sudah memiliki kesiapan masing-masing seperti dalam memahami
teknologi.Guru bidang studi bahasa indonesia di SMP kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan telah memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya
kesiapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran bahasa indonesia, di
mana guru memandang bahwa kurikulum merdeka belajar adalah sangat penting,
karena dapat merubah siswa jauh lebih baik, dan siswa dalam menempuh
pendidikan akan lebih bahagia, siswa akan lebih dibentuk karakter yang baik,
mandiri. Disisi lain dengan adanya persepsi dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar guru lebih ditantang tersendiri guru harus kreaktif agar siswa
bisa dibimbing dan diarahkan sesuai konsep merdeka belajar. Konsep merdeka
belajar tidak lagi dibatasi oleh kurikulum, tetapi siswa dan guru harus kreatif,
untuk menanggapi pengetahuan siswa benar-benar dilatih untuk mandiri. Oleh
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karena itu guru bidang studi bahasa indonesia kecamatan Lengayang Kabupaten
Pesisir Selatan diperlukan kesiapa dalam pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan subjek tentang situasi dan data yang diperoleh
selama pengamatan dan pertanyaan sehingga menjadi informasi yang berguna
dan mudah dipahami oleh pembaca. Penelitian ini menjelaskan dan memberi
gambaran mengenai implementasi kurikulum merdeka di sekolah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggambarkan subjek
tentang situasi dan data yang diperoleh selama pengamatan dan pertanyaan
sehingga menjadi informasi yang berguna dan mudah dipahami oleh pembaca.
Penelitian ini menjelaskan dan memberi gambaran mengenai persepsi guru
terhadap kurikulum merdeka di sekolah . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
kurikulum merdeka di sekolah telah dilaksanakan dengan optimal dan sedang
berlangsung, walaupun dalam pelaksanaannya masih banyak kekurangan dan
hambatan. Kunci keberhasilan dari adanya penerapan kurikulum di sekolah
adalah dari kepala sekolah dan guru-gurunya harus memiliki kemauan untuk
melakukan perubahan. Kepala sekolah selaku pemimpin harus dapat merubah
mindset Sumber Daya Manusia yang ada di sekolah tersebut untuk mau
melakukan perubahan sehingga kurikulum merdeka dapat diterapkan.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yaitu yang perlu diperhatikan
yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan” dan untuk melakukan penelitian ini
yang berjudul “ Persepsi guru Bahasa Indonesia dan siswa dalam penerapan
Kurikulum Mardeka”, yaitu dengan menggunakan metode penelitian Kualitatif.

Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007) mengemukakan bahwa metodologi
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih
jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis yang dilakukan dapat
diketahui bahwa pada indikator 1 persepsi guru sebagai pendidik professional
memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,82, maka dari nilai tersebut dapat diketahui
jika pada umunya persepsi guru berada pada kriteria Baik (B), pada indikator 2
yaitu guru sebagai pembimbing belajar memperoleh rata-rata 85,88 dengan
kriteria Baik (B), pada indikator 3 yaitu peranan guru dalam pengembangan
kurikulum memperoleh rata-rata sebesar 80,88 dengan kriteria Baik (B), dan pada
indikator4 pendidikan guru memperoleh rata-rata sebesar 88,52 dengan kroteria
sangat baik (SB). Sedangkan unutk persepsi guru pada hambatan pelaksanaan
kurikulum merdeka pada indikator 1 memperoleh aarata-rata sebesar 78,92
dengan kriteria Baik (B), pada indikator 2 yaitu sarana prasarana memperoleh
rata-rata sebesar 68,13 dengan kriteria Cukup Baik (CBO dan indicator 3 tentang
pola piker memperoleh rata-rata sebesar 86,27 dengan kriteria Sangat Baik (SB).
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a. Guru Sebagai Pendidik

Guru yang terlibat dalam organisasi kurikulum memiliki banyak peran dan
tanggung jawab. Guru melaksanakan proses pembelajaran dan mengawasi
peserta didik mereka untuk mengembangkan minat dan keterampilan mereka.
Guru menyusun rencana pelajaran dan silabus dalam kerangka kurikulum yang
diberikan karena tanggung jawab guru adalah untuk mengimplementasikan
kurikulum untuk memenuhi kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka bentuk persepsi
guru yang dilakukan di SMP 4 Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara
berikut.lampiran 1 hal

“pada umunya guru setuju jika pembelajaran berbasis proyek bertujuan

untuk mengemebangkan soft Kill serta karakter sosui profil pwljar pancasila.
Selain itu guru juga memiliki keleluasaan untuk memilih perangkat ajar’.
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan pada guru Bahasa Indonesia di

SMP 2 Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

“pada umunya guru sangat setuju setuju jika pembelajaran berbasis proyek
bertujuan untuk mengemebangkan soft kill serta karakter sosui profil pwijar
pancasila. Selain itu guru juga memiliki keleluasaan untuk memilih perangkat
ajar’.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan pada guru Bahasa Indonesia di
SMP 1 Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

“pada umunya guru setuju jika pembelajaran berbasis proyek bertujuan

untuk mengemebangkan soft Kill serta karakter sosui profil pwlijar pancasila.
Selain itu guru juga memiliki keleluasaan untuk memilih perangkat ajar”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa umumnya guru
Bahasa Indonesia memiliki pendapat atau pandangan bahwa penarapan kurikulum
merdeka selama ini sudah sangat baik dan memiliki tujuan yang cukup baik. Hal ini
terlihat dimana guru menjadi lebih leluasa dalam memilih dan menenukan
perangkat pembelajaran. Namun guru juga beranggapan jika kurikulum merdeka
memerlukan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Agar nantinya proses
pembelajaran dapat menjadi lebih baik lagi.

b. Guru Sebagai Pembimbing

Keterlibatan guru sebagai pusat pengembangan kurikulum mengarah pada
pencapaian reformasi pendidikan yang efektif. Oleh karena itu, guru merupakan
faktor penting dalam keberhasilan pengembangan kurikulum termasuk langkah-
langkah implikasi dan evaluasi. Disamping itu, keterlibatan guru dalam proses
pengembangan kurikulum adalah penting untuk menyelaraskan isi kurikulum
dengan kebutuhan peserta didik.

Hasil penelitian menjelaskan jika adapun persepsi guru Bahasa Indonesia
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka pada indicator 2 yaitu berada pada
kategori Baik dengan rata-rata sebesar 85,88. Hal ini membuktikan jika pada
umumnya guru merasa jika penerapan kurikulum merdeka yang berkaitan dengan
guru sebagai pembimbing menyatakan bahwa setuju degan semua pernyataan
yang tertera dalam angket penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka adapun persepsi guru yang dilakukan di SMP Se-Kecamatan
Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

‘guru menyatakan jika menyetuji bahwa kurikulum merdeka belajar

menorong quru untuk terus bekaya, guru dapat melakukan refeleksi belajar,

selain itu sebagai pembimbig guru dapat mengemabngkan potensi peserta
didik, karena pembelajaran lebih mendalam dan bermakna’.

Maka dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan jika guru sebagai
pembimbing memiliki makna yang cukup kuat dalam kurikulum merdeka. Guru
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tidak hanya memberikan pemahaman materi, namun guru juga dapat membimbing
siswa unutk menjadi peserta diidk yang kompeten, mengarahkan peserta diidk
belajar mendalam, bermakna dan menyenagkan.

c. Peranan Guru dalam Pengembangan Kurikulum

Keterlibatan guru dalam proses pengembangan kurikulum sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Proses pengembangan kurikulum
menuntut guru untuk bertindak dan merefleksikan kebutuhan masyarakat dalam
setiap tahap proses pengembangan. Namun demikian, terkadang proses yang
diminta untuk diikuti oleh guru ini tidak jelas Pendekatan partisipasi mereka dalam
proses tidak didefinisikan dengan baik dan sangat sulit bagi guru, sehingga
mereka menghadapi banyak tantanga terkait keterlibatan mereka dalam
pengembangan kurikulum. Guru harus dapat secara aktif merefleksikan kebutuhan
masyarakat dalam setiap tahap proses pengembangan kurikulum.

Hasil penelitian menjelaskan jika adapun persepsi guru Bahasa Indonesia
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka pada indicator 3 yaitu berada pada
kategori Baik dengan rata-rata sebesar 80,88. Hal ini membuktikan jika pada
umumnya guru merasa jika penerapan kurikulum merdeka yang berkaitan dengan
pernan guru dalam pengembangan kurikulum menyatakan bahwa setuju degan
semua pernaytaan yang tertera dalam angket penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka adapun persepsi guru terhadap penerapan
kurikulum merdeka dilihat dari peran gur sebagai pengembangan kurikulum dapat
dilihat pada kutipan berikut.

“pada umunya guru setuju untuk dapat mmeberikan ruang dan waktu pada
siswa agar dapat mengemabngkan kompetensi dan memperkuat karakter
dan profil pancasila. Selain itu guru juga setuju jika dalam kurikulum
merdeka memberikan kebebesan kepada peserta diidk untuk memilih
materi yang sesuai bakat dan minat. Serta guru sudah mengjar sesuai
dengan tahapan capaian pemblajaran dan perkembangan peserta didik”.
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan pada guru Bahasa Indonesia di
SMP 2 Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.
“pada umunya guru setuju untuk dapat mmeberikan ruang dan waktu
pada siswa agar dapat mengemabngkan kompetensi dan memperkuat
karakter dan profil pancasila. Selain itu guru juga setuju jika dalam
kurikulum merdeka memberikan kebebesan kepada peserta diidk untuk
memilih materi yang sesuai bakat dan minat. Serta guru sudah mengjar
sesuai dengan tahapan capaian pemblajaran dan perkembangan peserta
didik”.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan pada guru Bahasa Indonesia di
SMP 1 Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

“pada umunya guru sangat setuju setuju untuk dapat mmeberikan ruang
dan waktu pada siswa agar dapat mengemabngkan kompetensi dan
memperkuat karakter dan profil pancasila. Selain itu guru juga setuju jika
dalam kurikulum merdeka memberikan kebebesan kepada peserta diidk
untuk memilih materi yang sesuai bakat dan minat. Serta guru sudah
mengjar sesuai dengan tahapan capaian pemblajaran dan perkembangan
peserta didik”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa umumnya guru
Bahasa Indonesia memiliki pendapat atau pandangan bahwa penarapan kurikulum
merdeka selama ini sudah sangat baik dan memiliki tujuan yang cukup baik. Bagi
guru penarapan kurikulum selama ini sudah sesuai dengan capaian yang dituju.
Dalam proses pembelajaranya guru juga memberikan kebebasan kepada siswa
unutk memilih materi sesua dengan minat dan bakatnya.
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d. Pendidikan Guru
Gelar pendidikan yang dimiliki oleh guru tentunya berdampak pada
kemampuyan berpikir dan menyikapi sesuatu, sama halnya ketika mereka
dihadapkan pada kurikulum merdeka sebagai salah satu bentuk peningkatan
kualitas pembelajaran yang tentunya akan dengan positif mendukung perubahan
maupun revitalisasi kurikulum tersebut.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis bahwa persepsi guru bahwa
dilihat dari segi gelar pendidikan akan berdampak dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar ini. Pada umumnya kurikulum merdeka belajar itu sudah bagus,
karena sebagai pengganti dari kurikulum sebelumnya yang dianggap kurang
efisien menyikapi masyarakat sekarang ini. Namun ada beberapa persepsi yang
menyatakan jika dalam pelaksanaan kurikulum setidaknya perlu para pendidikan
yang bergalaman sedangkan kami hanya bisa kurikulum sebelumnya dalam
proses pembelajaran.

Hasil penelitian menjelaskan jika adapun persepsi guru Bahasa Indonesia
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka pada indicator 4 yaitu berada pada
kategori Baik dengan rata-rata sebesar 88,52. Hal ini membuktikan jika pada
umumnya guru merasa jika penerapan kurikulum merdeka yang berkaitan dengan
pendidikan guru menyatakan bahwa setuju degan semua p[ernaytaan yang tertera
dalam angket penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
adapun persepsi guru yang dilakukan di SMP 4 Lengayang dapat dilihat dari hasil
wawancara berikut.

“pada umunya guru setuju bahwa dalam penerapa merdeka bekajar dapat

mmeberikan faslitas pelatihan mandiri kepada gquru unutk dapat

memperoleh materi. Hal ini dilakukan agar guru maupun tenaga pendidikan
lebih dapoat mengemabngkan diri dan mengembangkan kulaitas
kompetensi dalam implementasi kurikulum merdeka”.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan pada guru Bahasa Indonesia di
SMP 1 Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

“‘pada umunya guru setuju bahwa dalam penerapa merdeka bekajar

sebaiknya gquru diberikan faslitas pelatihan mandiri agar gquru dapat

mengemabngkan diri dan mengembangkan kulaitas kompetensi dalam
implementasi kurikulum merdeka’.

Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru guru Bahasa Indonesia di
SMP 2 Lengayang dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.

“‘guru berpendapat bahwa dalam penerapa merdeka bekajar sebaiknya guru

diberikan faslitas pelatihan mandiri untuk memperoleh materi. Supaya

dengan fasilitas tersebut guru dapat mengemabngkan diri dan
mengembangkan kulaitas kompetensi dalam implementasi kurikulum
merdeka’.

Maka dari hasil wawancara yang telah dilakukan tersebut dapat diketahui
jika dalam meningkatkan kompetensi guru, pada kurikulum merdeka telah
disediakan berbagai macam paltfrom dengan fasilitas ang dapat dikases dengan
mudah oleh guru. Hal in dilakukan gar guru dapat melatih kemampuanya. Selain
itu guru dapat melatih kemampuan mengajar dan mengaevaluasi jika kemampuan
mengajar masih belum mencapai tujuan kurikulum merdeka belajar.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut, Pertama, berdasarkan
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hasil penelitian yang dilaksanakaan di SMP se-Kecamatan Lengayang persepsi
guru terhadap pelkasanaan kurikulum merdeka yaitu guru memiliki persepsi
positif dan mendapatkan apresiasi yang sangat baik tentang kurikulum Merdeka
Belajar. Persepsi guru terhadap pelakasanaan kurikulum merdeka diperoleh
sebesar 84,77 dengan kriteria Baik (B). .

Kedua, persepsi guru terhadap kendala yang dhadapi guru dalam
penerapan kurikulum merdeka yaitu diperoleh sebesar 77,77 dengan kriteria Baik
(B), maka dapat dikatakan bahwa guru pada umumnya mengakui jika masih
terdapat beberapa kendala yang dihadapi seperti mutu sumber daya manusia
gurunya yang belum memadai, serta fasilitas dan sumber belajar yang minim
atausarana prasarana yang belum memadai serta guru yang gaptek, dan belum
ada pengalaman dalam pembelajaran merdeka belajar.
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